BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik simpulan bahwa guru honor:

1. merupakan guru dengan tanggung jawab besar untuk mencerdaskan para
generasi penerus namun dengan upah yang kurang sesuai. Menjadi guru honor
merupakan pilihan dari beberapa masyarakat yang bertugas sebagai guru sebab
memiliki tingkat kemampuan dalam pengajaran mata pelajaran yang sesuai
dengan jurusan.

2. Meskipun perubahan tarafg hidup tidak begitu signifikan namun dengan
menjadi guru honor setidaknya mampu menambah pendapatan bagi masyarakat
yang bekerja sebagai guru honor di Kecamatan Tilamuta Kebupaten Boalemo.

3. Status sosial guur honor tidak begitu ada perubahan karena pada dasarnya
pembawaan guru honor tersebut di dalam masyarakatlah yang menjadi sebuah
keseganan masyarakat meskipun statusnya hanya sebagai guur honor. Disamping
itu status sosial guru honor juga dipengaruhi oleh status sosial keluarga apakah
baik atau tidak, sehingganya berstatus sebagai guru honor setidaknya guru
tersebut harus membiasaikan diri dalam berinteraksi dengan masyarakat baik

dalam aspek bisnis jual beli atau pada aspek sosial lainnnya.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas,
maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam upaya untuk menjaga status sosial dan persepsi baik masyarakat maka
guru honor di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo perlu untuk aktif
dalam melakukan interkasi dengan masyarakat, memberikan ide-ide yang baik
dan positif pada masyarakat dan menjalin kedekatan dengan orang tua siswa
agar kedepannya makin dipandang baik oleh masyarakat

2. Dalam upaya untuk memperbaiki status sosial dan persepsi baik masyarakat
maka guru honor di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo perlu untuk
membenahi hal-hal konkrit dam dir i seperti gaya hidup dan penmapilan. Serta
membenahi hal-hal abstrak seperti melakukan sosialisasi dengan masyarakat

dan pebaikan sikap serta sifat.
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